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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kesehatan merupakan kebutuhan bagi setiap manusia. Dalam rencana strategis 

Kepmenkes (2015) disebutkan bahwa kewajiban kementrian kesehatan yaitu 

memberikan pelayanan yang berkesinambungan secara holistik pada setiap siklus 

hidup manusia sejak dalam kandungan hingga lanjut usia. Salah satu peran 

pemerintah untuk meningkatkan derajat kesehatan masyarakat yaitu dengan 

memberdayakan masyarakat untuk turut berperan aktif dalam upaya peningkatan 

kesehatan. Posyandu remaja merupakan salah satu bentuk upaya kesehatan bersumber 

daya masyarakat (UKBM) yang dikelola oleh dan untuk masyarakat termasuk remaja 

guna memberikan kemudahan memperoleh pelayanan serta pembangunan untuk 

meningkatkan derajat kesehatan remaja (Kemenkes RI, 2018). Tujuan dibentuknya 

posyandu remaja yaitu agar remaja mampu mengidentifikasi, merencanakan, dan 

melakukan pemecahan terhadap masalah yang dihadapi dengan potensi yang dimiliki 

(Kemenkes RI, 2018).  

Remaja merupakan tahapan yang unik dalam tumbuh kembang, dan merupakan 

fase yang penting guna membentuk dasar kesehatan yang baik pada individu. Remaja 

mengalami pertumbuhan fisik, kognitif dan psikososial yang pesat (WHO, 2017). Hal 

ini mempengaruhi bagaimana mereka merasakan, berpikir, membuat keputusan, dan 
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berinteraksi dengan lingkungan sekitar. Perubahan pada diri remaja menyebabkan 

remaja memiliki keinginan untuk mencari jati diri dan cenderung melakukan perilaku 

berisiko (Anas, 2010). Perilaku berisiko adalah berbagai kegiatan yang dilakukan 

seseorang dengan frekuensi tertentu yang dapat meningkatkan risiko terjadinya 

penyakit, kematian, atau masalah sosial (Tariq & Gupta, 2022). Perilaku berisiko 

tersebut antara lain konsumsi alkohol, narkotika, merokok, dan seks bebas. Faktor-

faktor yang memengaruhi perilaku berisiko remaja diantaranya adalah usia, jenis 

kelamin, tingkat pendidikan, pengetahuan, tempat tinggal, usia ibu, dan sumber 

informasi orang tua mengenai kesehatan reproduksi remaja (Wahdini, et.al. 2021). 

Remaja akan menghadapi berbagai tantangan yang datang dari dalam diri maupun 

dari lingkungan mereka. Apabila remaja tidak memiliki kemampuan untuk 

menghadapi tantangan, mereka akan dihadapkan pada berbagai masalah kesehatan 

sebagai akibat dari perilaku berisiko yang mereka lakukan (WHO, 2022).  

Hasil survei SDKI (2017) menunjukkan adanya peningkatan persentase pria 

umur 15-19 tahun yang merokok meningkat menjadi 55%, serta persentase wanita 

usia 15-19 tahun yang merokok adalah 1%. Data Riskesdas 2018 menunjukkan 

proporsi konsumsi minuman beralkohol pada remaja mencapai 3% (Kemenkes RI, 

2018). Data lain menunjukkan 14,4% laki-laki dan 5,6% perempuan pernah 

mengonsumsi alkohol, dan 2,6% laki-laki pernah mengonsumsi narkoba (Kemenkes 

RI, 2018). Persentase aktifitas fisik kurang pada remaja sebesar 32,1% (Kemenkes 

RI, 2017). Kejadian bully pada remaja mencapai 20,6% (Kemenkes RI, 2017). 

Persentase remaja yang berhubungan seksual pada wanita dan pria meningkat 
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menjadi 74% (SDKI, 2017). Dilaporkan remaja kelompok usia 15-19 tahun 

merupakan umur dengan persentase tertinggi yang melakukan hubungan seksual 

pertama kali (SDKI, 2017). Perilaku seks pranikah akan berdampak luas pada remaja, 

utamanya berkaitan dengan penularan penyakit menular seksual. Data Kementerian 

Kesehatan RI menunjukkan bahwa pada tahun 2019 tercatat kejadian HIV/AIDS pada 

usia 15-24 tahun yaitu 9.201 kasus.  

Berdasarkan data BKKBN tahun 2021 terdapat 36 per 1000 perempuan usia 15-

19 tahun yang sudah hamil dan melahirkan, angka ini menunjukkan bahwa kehamilan 

remaja Indonesia masih cukup tinggi. Kehamilan usia remaja memiliki banyak 

dampak negatif terhadap kondisi fisik, mental, dan sosial remaja. Kehamilan dan 

persalinan pada ibu dibawah usia 20 tahun memiliki tingkat mortalitas bayi yang 

tinggi (Kemenkes RI, 2018). Selain itu, SDKI (2017) menyatakan proporsi kehamilan 

remaja di Indonesia di perdesaan 2 kali lebih tinggi dibandingkan daerah perkotaan. 

Adanya risiko permasalahan kesehatan yang kompleks pada remaja tersebut 

membutuhkan pemantauan kesehatan remaja secara komprehensif melalui program 

pemerintah yaitu posyandu remaja. 

Jumlah penduduk usia remaja mencapai 16% dari jumlah populasi masyarakat 

Indonesia (BPS, 2020). Hal ini menjadi tantangan dan tanggung jawab bagi 

pemerintah, karena kemajuan bangsa Indonesia terletak di tangan para pemudanya. 

Generasi penerus bangsa harus cerdas dan berkualitas agar mampu membawa nama 

baik Indonesia dan bersaing dengan negara lain. Kecerdasan dan kualitas remaja 

sangat bergantung dari kesehatannya. 
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OKU Timur merupakan salah satu kabupaten di Provinsi Sumatera Selatan. 

Tercatat bahwa kabupaten OKU Timur menempati urutan terbanyak kejadian 

pernikahan usia dini terutama pada saat pandemi Covid 19. Salah satu kecamatan 

dengan jumlah populasi remaja terbanyak di OKU Timur adalah Belitang, hal ini 

menyebabkan Belitang menjadi salah satu kecamatan dengan permasalahan perilaku 

berisiko remaja. Berdasarkan data UPTD Puskesmas Gumawang Kecamatan Belitang 

Kabupaten OKU Timur, terdapat 23 desa yang memiliki posyandu remaja yang aktif. 

Posyandu remaja dengan tingkat partisipasi terendah adalah Desa Ketapang. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan bidan Desa Ketapang didapatkan tingkat 

partisipasi remaja baru mencapai 24,7%, kehadiran remaja saat posyandu remaja rata-

rata 30 orang dari total 121 remaja Desa Ketapang. Saat dilakukan survei pada 10 

responden, 8 dari 10 remaja memiliki tingkat pengetahuan yang rendah mengenai 

posyandu remaja, dan 7 dari 10 remaja mengatakan tidak berminat mengikuti 

posyandu. Kesadaran dan minat remaja di Desa Ketapang untuk mengikuti posyandu 

remaja juga relatif rendah, remaja menganggap mengikuti posyandu bukanlah hal 

yang penting sehingga mereka cenderung kurang tertarik untuk datang ke posyandu. 

Pihak puskesmas dan bidan desa sedang berupaya untuk menggalakan agar remaja 

memiliki kesadaran untuk datang ke posyandu remaja dan memanfaatkan program 

tersebut dengan maksimal. Upaya yang sudah dilakukan bidan desa untuk 

meningkatkan kunjungan remaja ke posyandu yaitu menyebarkan undangan kepada 

remaja, serta mengadakan berbagai lomba yang bisa menarik minat remaja untuk 

datang ke posyandu. Peneliti juga melakukan wawancara kepada kader posyandu 
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remaja Desa Ketapang bahwa psebelumnya belum pernah dilakukan pemberian 

pendidikan kesehatan mengenai posyandu remaja sejak pertama kali dibentuk. 

Ditengah pesatnya perkembangan teknologi yang membuat individu bisa 

mengakses informasi tentang kesehatan dengan mudah, posyandu remaja tidak hanya 

menjadi sumber informasi kesehatan namun juga mendukung dan memfasilitasi 

remaja untuk melewati proses pertumbuhan dan perkembangan dengan sehat. 

Segudang manfaat yang akan dirasakan remaja saat mengikuti posyandu diantaranya 

memperoleh pengetahuan terkait kesehatan reproduksi remaja, masalah kesehatan 

jiwa, pencegahan penyalahgunaan NAPZA, gizi, aktivitas fisik, pencegahan penyakit 

tidak menular (PTM), dan pencegahan kekerasan pada remaja (Kemenkes RI, 2018). 

Selain itu, posyandu remaja membantu mempersiapkan remaja untuk memiliki 

keterampilan hidup sehat melalui pendidikan keterampilan hidup sehat (PKHS). 

Diharapkan dengan adanya posyandu remaja dapat menjadi wadah bagi remaja untuk 

melakukan aktualisasi diri dalam kegiatan peningkatan derajat kesehatan masyarakat. 

Posyandu remaja tidak hanya bermanfaat bagi remaja, tetapi juga bermanfaat kepada 

keluarga dan masyarakat. Keluarga dan masyarakat akan terbantu dalam 

pembentukan mental remaja yang mampu berperilaku hidup bersih, sehat, dan 

memiliki kehidupan sosial yang baik sehingga anak dapat belajar untuk tumbuh dan 

berkembang secara optimal untuk menjadi generasi penerus bangsa yang berkualitas. 

Untuk tumbuh dan berkembang dalam kesehatan yang baik, remaja membutuhkan 

informasi berupa pendidikan kesehatan, kesempatan untuk mengembangkan 
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kecakapan hidup, pelayanan kesehatan yang terjangkau, merata, tepat dan efektif, 

serta lingkungan yang aman dan mendukung (WHO, 2022). 

Rendahnya angka kunjungan remaja ke posyandu remaja dipengaruhi oleh 

pengetahuan. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Kurniawati, Kusumawati, 

dan Prabamurti (2019) menyatakan bahwa pengetahuan sangat mempengaruhi 

partisipasi remaja dalam mengikuti posyandu remaja. Hal ini dikarenakan 

pengetahuan berpengaruh terhadap sikap dan perilaku individu. Notoatmodjo (2013; 

dikutip Kurniawati, Kusumawati, & Prabamurti, 2019) menjelaskan bahwa 

pengetahuan adalah komponen penting dalam mendorong individu untuk bertindak 

terutama bagi kesehatannya. 

Salah satu strategi yang digunakan untuk meningkatkan pengetahuan individu 

menurut WHO yaitu dengan memberikan informasi. Pemberian informasi pada 

masyarakat akan meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai hal tersebut. 

Pengetahuan yang mereka dapatkan akan menimbulkan kesadaran dalam diri 

kemudian mendorong individu untuk berperilaku sesuai dengan pengetahuan yang 

dimiliki (Pakpahan, et.al. 2021). Pendidikan yang merupakan bagian dari promosi 

kesehatan adalah proses yang dilakukan untuk meningkatkan kemampuan masyarakat 

dalam memelihara dan meningkatkan derajat kesehatan (Notoatmodjo, 2007).  

Pendidikan kesehatan pada remaja perlu dilakukan dengan menggunakan media 

yang tepat untuk mendukung proses pemberian informasi. Karena salah satu hal yang 

mempengaruhi efektivitas penyampaian informasi adalah penggunaan media (Putri, 
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Yudianti, & Mansur, 2018). Media diperlukan untuk membantu meningkatkan 

perhatian dan suasana belajar. Media yang digunakan beragam mulai dari media 

audio, visual, audiovisual, dan lain-lain. Penggunaan media yang menarik membuat 

remaja tidak akan merasa bosan saat menyimak informasi dan memaksimalkan 

penyampaian informasi (Putri, Yudianti, & Mansur, 2018). Media membantu proses 

pemberian pendidikan kesehatan agar dapat ditangkap oleh panca indera. Menurut 

Maryam dikutip dalam Putri, Yudianti, dan Mansur (2018) banyaknya panca indera 

yang terlibat akan mempengaruhi kejelasan pengetahuan yang diperoleh. 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Suwarti, Widiastuti, & Margono (2021) 

menunjukkan bahwa penyuluhan dengan media video lebih besar pengaruhnya 

terhadap peningkatan pengetahuan tentang posyandu remaja dibanding penyuluhan 

dengan media leaflet. Hasil penelitian tersebut sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Natasya (2021) media video lebih berpengaruh terhadap peningkatan 

pengetahuan dan sikap remaja tentang diet sehat, hal ini karena media video 

menampilkan gambar yang bergerak didukung dengan suara yang memudahkan 

responden memahami informasi dalam video. Penelitian lain oleh Larassati & 

Rumintang (2018) menunjukkan bahwa pendidikan kesehatan dengan media video 

memiliki pengaruh yang bermakna dengan peningkatan pengetahuan remaja putri 

mengenai dampak kehamilan remaja. Hasil penelitian menunjukkan pendidikan 

kesehatan dengan media video memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

peningkatan minat wanita usia subur untuk melakukan pemeriksaan IVA (Vanessa, 

Meo, & Gerontini, 2018). 
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Berdasarkan uraian yang dijelaskan maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tersebut dalam judul pengaruh pendidikan kesehatan menggunakan media 

video terhadap tingkat pengetahuan dan minat remaja tentang posyandu remaja.  

B. Rumusan Masalah 

Posyandu remaja merupakan wadah bagi remaja untuk memperoleh kemudahan 

pelayanan kesehatan. Fungsi posyandu remaja harus dimanfaatkan semaksimal 

mungkin untuk membantu remaja dalam mengatasi berbagai masalah kesehatan yang 

dialami, serta pendampingan bagi remaja agar tidak melakukan perilaku-perilaku 

yang berisiko. Kurangnya pengetahuan remaja mengenai posyandu remaja 

mengakibatkan kurangnya minat remaja untuk mengikuti kegiatan di posyandu 

remaja. Hal tersebut menyebabkan pemanfaatan posyandu remaja tidak optimal. 

Pemberian informasi pada remaja akan meningkatkan pengetahuan serta merubah 

perilaku kesehatan remaja. Pemilihan media pendidikan kesehatan yang tepat sangat 

penting untuk mempermudah proses penyampaian dan pemahaman informasi yang 

diberikan.  

Berdasarkan uraian tersebut maka masalah yang dapat dirumuskan yaitu 

bagaimana pengaruh pendidikan kesehatan menggunakan media video terhadap 

tingkat pengetahuan dan minat remaja tentang posyandu remaja.  
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C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pendidikan kesehatan 

menggunakan media video terhadap pengetahuan dan minat remaja mengenai 

posyandu remaja. 

2. Tujuan Khusus 

a. Untuk mengetahui distribusi frekuensi karakteristik responden yang 

meliputi jenis kelamin dan pendidikan. 

b. Untuk mengetahui distribusi frekuensi tingkat pengetahuan sebelum 

diberikan pendidikan kesehatan menggunakan media video mengenai 

posyandu remaja. 

c. Untuk mengetahui distribusi frekuensi tingkat pengetahuan remaja setelah 

diberikan pendidikan kesehatan menggunakan media video mengenai 

posyandu remaja. 

d. Untuk mengetahui distribusi frekuensi minat remaja mengikuti posyandu 

remaja sebelum diberikan pendidikan kesehatan menggunakan media video 

tentang posyandu remaja. 

e. Untuk mengetahui distribusi frekuensi minat remaja mengikuti posyandu 

remaja setelah diberikan pendidikan kesehatan menggunakan media video 

tentang posyandu remaja. 

f. Untuk menganalisis perbedaan pengetahuan remaja mengenai posyandu 

remaja sebelum dan sesudah diberikan pendidikan kesehatan menggunakan 

media video. 
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g. Untuk menganalisis perbedaan minat remaja mengikuti posyandu remaja 

sebelum dan sesudah diberikan pendidikan kesehatan menggunakan media 

video. 

D. Manfaat  

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan, ilmu 

pengetahuan serta informasi mengenai pendidikan kesehatan menggunakan 

media video terhadap pengetahuan dan minat remaja mengenai posyandu 

remaja. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Dapat menjadi wadah bagi peneliti dalam menerapkan ilmu 

pengetahuan selama menempuh pendidikan di bidang keperawatan, serta 

menambah wawasan dan pengalaman peneliti. 

b. Bagi Posyandu 

Media video dalam penelitian ini diharapkan dapat dijadikan media 

dalam pemberian pendidikan kesehatan untuk meningkatkan pengetahuan 

dan minat remaja mengikuti posyandu. 

c. Bagi Bidang Akademik  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan referensi dan 

sumber informasi tentang pengaruh pendidikan kesehatan menggunakan 
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media video terhadap pengetahuan dan minat remaja mengenai posyandu 

remaja. 

d. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan data dan informasi 

yang dapat digunakan untuk melakukan penelitian selanjutnya terkait 

pengetahuan dan minat remaja mengenai posyandu remaja. 

E. Ruang Lingkup 

Penelitian ini termasuk dalam ruang lingkup keperawatan komunitas yang 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendidikan kesehatan menggunakan media 

video terhadap pengetahuan dan minat remaja mengenai posyandu remaja. 

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian pre-

experimental menggunakan desain one group pretest-post test. Populasi dalam 

penelitian ini yaitu remaja di Desa Ketapang yang berusia 14-17 tahun yaitu 

sebanyak 40 orang. Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan 

metode non probability sampling menggunakan teknik purposive sampling. 

Sampel dalam penelitian ini berjumlah 28 orang. Data dikumpulkan dengan 

mengukur tingkat pengetahuan dan minat mengenai posyandu remaja sebelum 

dan sesudah diberikan promosi kesehatan dengan media video menggunakan 

kuesioner. Uji hipotesis variabel pengetahuan dan minat dalam penelitian ini 

menggunakan uji Wilcoxon. 
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